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Akidah Akhlak,  Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk merespon sistem
Edukasi Santri, pendidikan yang diterapkan kepada santri dengan masalah kurangnya
Pendidikan melakukan penguasaan materi dan praktik pengetahuan akidah akhlak dengan
Progresif. baik, alih-alih santri dikeluhkan kurang responsif dan hanya menekankan

pembelajaran model hafalan saja. Metode yang digunakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terdiri observasi lapangan (wawancara,
dialog partisipatif, dan survey lokasi), pelaksanaan, dan monitoring serta
evaluasi. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri pada tanggal 30 Agustus 2025 — 6 September 2025. Hasil
pelaksanaan menunjukkan santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri cukup
adaptif dengan pembelajaran model pendidikan progresif, sehingga kegiatan
ini lebih mengarah kepada implikasi internal. Dari segi teknis, yang berkaitan
produk fisik, pendidikan progresif mengharuskan menciptakan fasilitator
dengan menyediakan alat tulis menulis dan ruang pengembangan diri berupa
soal ujian untuk melihat kualitas pengetahuan yang diajarkan kepada TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri. Dari segi capaian materi pengetahuan, representasi
tingkat sikap responsif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri sangat baik
sekali dengan adaptasi mereka terhadap pembelajaran model pendidikan
progresif. Hal ini dibuktikan dengan prosentase angka nilai ujian akidah
akhlak banyak di atas rata-rata, yang mencakup materi teori pemahaman dan
ketajaman aktualisasi dari sikap aplikatif sehari-hari.

Keywords: Abstract

Agidah  Akhlak, The purpose of this community service activity is to respond to the education

Santri Education, system implemented for santri (Islamic boarding school students) with

Progressive problems such as a lack of mastery of material and practice of knowledge of

Education. faith and morals, instead of santri being complained about as being
unresponsive and only emphasizing rote learning. The methods used in this
community service activity consisted of field observations (interviews,
participatory dialogues, and location surveys), implementation, and
monitoring and evaluation. This community service was carried out at TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri on August 30, 2025 - September 6, 2025. The
results showed that the students of TPQ Sayyidah Fathimah Kediri were quite
adaptive to the progressive education model, so that this activity is more
directed towards internal implications. From a technical perspective, in terms
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of physical products, progressive education requires the creation of
facilitators by providing writing tools and a space for self-development in the
form of test questions to assess the quality of knowledge taught at TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri. In terms of knowledge achievement, the level of
responsiveness of the students at TPQ Sayyidah Fathimah Kediri was very
good, as evidenced by their adaptation to the progressive education model.
This was demonstrated by the high percentage of exam scores in akidah akhlak
(faith and morals), which covered theoretical understanding and the
sharpness of practical application in daily life.
Article submitted: 2025-09-23. Revision uploaded: 2025-10-28. Final acceptanced: 2025-11-15.

PENDAHULUAN

Pengetahuan akidah akhlak santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri hanya mengarah
kepada tahap rememder (hafalan) saja. Guru sekitar menilai santri TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri cenderung kurang bisa melakukan penguasaan materi dan praktik pengetahuan akidah
akhlak dengan baik. Alih-alih beberapa guru mengeluhkan santri kurang responsif terhadap
pembelajaran akidah akhlak yang menjadi pondasi TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dari
penanaman sikap positif peserta didik kepada semua kalangan.

Domain pengetahuan dalam Taksonomi Bloom disebutkan akan keterkaitan antara
ingatan, berpikir, dan proses-proses penalaran [1]. Tujuan instruksi pada level ingatan sendiri
adalah sebagai pondasi peserta didik untuk dapat mencapai tingkat berpikir yang lebih tinggi
[2]. Sementara, masalah santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri yang hanya mengarah kepada
tahap rememder (hafalan) dalam pengetahuan akidah akhlak itu cukup sebatas pada konsep
ingatan. Artinya, santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri sulit mengartikulasi pengetahuan
akidah akhlak ke dalam tingkatan berpikir secara terarah.

Akar permasalahan TPQ Sayyidah Fathimah Kediri secara identifikasi adalah sistem
pendidikan yang diterapkan kepada santri. Penerapan pembelajaran terhadap santri, TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri hanya menerapkan tahap rememder (hafalan) saja. Karena itu,
pengetahuan akidah akhlak yang diajarkan di lingkungan TPQ Sayyidah Fathimah Kediri
terkesan kaku. Sehingga, pembelajaran pengetahuan akidah akhlak tidak sampai kepada
persoalan strategi penguasaan materi dan praktik secara menyeluruh.

Gerakan pendidikan progresif adalah solusi terhadap sistem pendidikan TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri dalam penguatan materi dan praktik pengetahuan akidah akhlak santri.
Gerakan pendidikan ini tidak hanya melibatkan tahap rememder (hafalan), tetapi memadukan
antara tahap urderstand (pemahaman) dan apply (aplikasi). Tahap understand (pemahaman)
dalam penelitian ini lebih disebut penguasaan materi. Sedangkan, tahap apply (aplikasi) dalam
penelitian ini lebih disebut praktik.

Refleksi pendidikan progresif banyak dipengaruhi oleh perkembangan yang memusatkan
pada anak (child centered). Teori kurikulum berubah dari penekanan pada organisasi,
selanjutnya diarahkan untuk kehidupan psikologis peserta didik. Peserta didik menjadi pusat
perhatian pendidikan. Selebihnya, setiap dari peserta didik akan mengalami perkembangan
apabila berinteraksi dengan lingkungan sekiranya berdasarkan pemikiran [3]. Sehingga di
sekolah posisi guru bukan hanya mengajar peserta didik, tetapi mendidik peserta didik dengan
memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dalam praktik [4].

Karena itu, gerakan pendidikan progresif yang diterapkan di TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri ini bertujuan untuk memperkuat penguasaan materi dan praktik pengetahuan akidah
akhlak santri. Sehingga tahap rememder (hafalan) yang sudah diterapkan perlu melakukan
penerapan understand (pemahaman) dan apply (aplikasi). Dengan begitu pembelajaran
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diharapkan bisa menjadi aktif dan menyenangkan melalui keterlibatan responsif santri terhadap
guru dalam menyoal kebutuhan pengetahuan yang urgen.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Utami, dkk menyoroti pendidikan
progresif berbasis politik. Objek masalah sebagai upaya melangsungkan kegiatan pengabdian
kepada msyarakat adalah generasi muda yang disebut-sebut cenderung mudah terlibat dalam
politik. Meskipun banyak anak muda berpartisipasi dalam wacana politik, seringkali
mengalami kedangkalan atau hanya sekedar mengikuti tren tanpa pemahaman mendalam,
sehingga tidak memiliki progres berkelanjutan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah menanamkan pemahaman mendalam kepada generasi muda akan
pentingnya partisipasi aktif dalam demokrasi sekaligus mengedepankan niai-nilai kebangsaan
dan inklusivitas [5].

Sementara, pendidikan progresif sebagai alternatif solusi peningkatan soft skills siswa
MIM SUKA-AKA berbasis moderat adalah upaya pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan Prayitno, dkk. Objek masalah yang menjadi fokus kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mengarah pada tantangan peserta didik terhadap berkembangnya sistem dunia
pendidikan masa modern. Perkembangan itu mengharuskan peserta didik menguasai bahasa
Arab dan Inggris ke dalam frekuensi teoritis sekaligus praktis secara intens. Tujuan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kosakata sehari-hari bahasa Arab dan Inggris
melalui praktik langsung yang dipandu oleh native speaker dari pengajar Yaman [6].

Terakhir, pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Solikhin lebih menyoroti
pendidikan progresif terhadap kepemimpinan dan kaitannya peningkatan kualitas
pembelajaran secara teori maupun praktik. Objek masalah sebagai upaya melangsungkan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah perlunya seorang pemimpin menguasai teori-
teori kepemimpinan yang relevan dan sanggup mengintegrasikan segala praktik dalam
implementasinya. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengkaji implementasi
kepemimpinan pembelajaran progresif dalam meningkatkan mutu pendidikan [7].

Dari tiga kegiatan pengabdian kepada masyarakat di atas, pendidikan progresif cocok
menjadi langkah solutif terhadap masalah kondisi ketidakseimbangan pembelajaran akidah
akhlak yang hanya mengedepankan metode rememder (hafalan) saja. Langkah solutif
penerapan pendidikan progresif di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri mencoba mengaplikasikan
proses pembelajaran integratif antara tahap rememder (hafalan), understand (pemahaman), dan
apply (aplikasi). Hingga akhirnya tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk merespon sistem pembelajaran di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dengan metode
independennya rememder (hafalan) dan problem kurangnya responsif terhadap materi
pengetahuan yang diajarkan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pendidikan progresif terhadap
pembelajaran akidah akhlak bagi santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dilaksanakan dengan
melibatkan 10 peserta didik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri ini dilakukan sejak tanggal 30 Agustus 2025 — 6 September 2025 dengan
masing-masing tahapan metode yang melatari.

Metode observasi lapangan secara penerapan menggunakan teknik wawancara, dialog
partisipatif, dan survei lokasi. Bersamaan dengan teknik wawancara, dialog partisipatif, dan
survei lokasi tentu saja ada proses identifikasi masalah sekaligus dengan perumusan solusi
terhadap kondisi objek sasaran. Sehingga observasi lapangan sebagai metode awal dari
pengabdian kepada masyarakat menjadi teratur dan sistematis.
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Pertama, pelaksana kegiatan melakukan sosialisasi program pengabdian kepada
masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Kedua, pelaksana kegiatan melakukan dialog
partisipatif dengan pimpinan mitra secara intens mengenai alur kerja program pengabdian
kepada masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Ketiga, pelaksana kegiatan melakukan
respon kesiapan TPQ Sayyidah Fathimah Kediri.

Tiga proses di atas mendasari tahapan pelaksana kegiatan dalam melakukan observasi
lapangan lembaga TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Dengan perolehan data tersebut melalui
kegiatan pengamatan dan disertai proses identifikasi masalah sekaligus dengan perumusan
solusi itu lantaran pelaksana kegiatan dapat melakukan pelaksanaan kegiatan. Proses
identifikasi masalah dan perumusan solusi disusun berdasarkan hasil observasi lapangan.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan teknik implementasi atas
rumusan solusi sebagai telaah yang intens dari identifikasi masalah. Selain itu, bersamaan
dengan implementasi rumusan solusi tentu saja ada proses monitoring dan evaluasi. Sehingga
pelaksanaan kegiatan sebagai metode lanjutan dari pengabdian kepada masyarakat setelah
melakukan langkah observasi lapangan.

Pertama, pelaksana kegiatan menyusun materi pengetahuan akidah akhlak untuk santri
TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Kedua, pelaksana kegiatan memberi pendampingan materi
pengetahuan akidah akhlak dan praktiknya kepada santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri.
Ketiga, pelaksana kegiatan memberi pertanyaan diskusi materi dan praktik akidah akhlak yang
diajarkan kepada santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Keempat, monitoring dan evaluasi dari
pendampingan pembelajaran materi pengetahuan akidah akhlak sekaligus praktiknya.

Empat proses di atas mendasari tahapan dalam melakukan pelaksanaan kegiatan di TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri. Dengan perolehan data tersebut melalui kegiatan pendampingan
dan pembelajaran disertai proses monitoring serta evaluasi itu lantaran pelaksana kegiatan
dapat melakukan penutupan program. Proses identifikasi monitoring dan evaluasi disusun
berdasarkan hasil penerapan perumusan solusi.

Sosialisasi ke Dialog Respon Kesiapan

Mitra Survei Partisipatif Mitra yang Dituju
Pengabdian dengan Mitra Pengabdian

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Dari gambar di atas, kesimpulannya ada dua tahapan yang melatari pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Pertama, tahapan
sosialisasi ke mitra survei, dialog partisipatif dengan mitra, dan respon kesiapan mitra yang
dituju pengabdian adalah bagian dari observasi lapangan. Ketika respon kesiapan mitra sudah
mencapai kesepakatan internal mereka, selanjutnya menyusun rumusan solusi sesuai
identifikasi masalah yang dilakukan dalam dialog partisipatif dengan mitra terkait.

Kedua, menyusun materi pembelajaran, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan
evaluasi adalah bagian dari rangkaian teknik implementasi rumusan solusi. Penyusunan materi
pembelajaran didasarkan pada kebutuhan yang menjadi problem santri TPQ Sayyidah
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Fathimah Kediri. Sehingga pembelajaran model pendidikan progresif yang diterapkan kepada
santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri bisa teraplikasikan secara integratif terhadap proses
rememder (hafalan), understand (pemahaman), dan apply (aplikasi).

Tahapan monitoring dan evaluasi merupakan kegiatan terakhir dalam pengabdian kepada
masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Karena menjadi bagian dari rangkaian teknik
implementasi rumusan solusi, monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri tentu saja dapat dijadikan sebuah prosepek
perbandingan terhadap kajian-kajian berikutnya yang memiliki kesamaan objek material dan
sasaran. Selain itu, dapat juga diharapkan memberikan sumbangsih dalam pengembangan
kualitas santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri akan pengetahuan akidah akhlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Efektifitas Pembelajaran

Metode yang diajarkan adalah menggabungkan penerapan rememder (hafalan),
understand (pemahaman), dan apply (aplikasi). Sehingga pendidikan progresif sebagai
gerakan untuk solusi dari pencernaan ilmu secara intens, gabungan penerapan rememder
(hafalan), understand (pemahaman), dan apply (aplikasi) membutuhkan kreativitas
dalam proses pembelajaran pada peserta didik. Karena, pendidikan progresif dasarnya
hanya menekankan understand (pemahaman) dan apply (aplikasi) pada peserta didik
dalam mencerna ilmu.

Model pembelajaran integratif tersebut merupakan sebuah pengajaran untuk
membantu peserta didik mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai
bangunan pengetahuan sistematis dan secara bersamaan tentu saja melatih keterampilan
berpikir kritis.[8] Pembelajaran integratif lebih memperkuat pemahaman pikiran peserta
didik akan materi pelajaran, belajar lebih merupakan suatu proses aktif, dan menjadikan
hasil pembelajaran tidak terklasifikasikan dengan pengetahuan lain yang selama ini
diterima di lingkungannya. Sehingga hasil akhir dari pembelajaran adalah pengetahuan
peserta didik lebih otentik dan jauh dari verbalisme.[9]

Berbeda dengan pembelajaran berdiferensiasi, secara penerapan kondisi
lingkungan belajar menjadi faktor pendukung keberhasilan peserta didik.[10] Hakikat
pembelajaran integratif adalah suatu sistem yang memungkinkan peserta didik untuk
aktif mencari konsep dan prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, serta otentik.
Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah dengan kebutuhan peserta didik akan
menyebabkan kurang mengembangkan untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan
dalam mengaitkan teoritis dengan kehidupan nyata sehari-hari. Akibatnya, peserta didik
tidak mengerti Epanfaat dari materi yang dipelajarinya untuk kehidupan nyata.[11].

Gambar 2. Pembelajaran Materi Pngétahunkah
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Ada tiga langkah pembelajaran di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri sebagai
aktualisasi pendidikan progresif. Pertama, penyampaian materi dengan melibatkan
pertanyaan-pertanyaan. Kedua, peserta didik diberi kebebasan dalam menyampaikan
informasi materi yang diajarkan sebagaimana sudah dipelajari secara mandiri. Ketiga,
peserta didik diwajibkan menghafal materi pengetahuan yang diajarkan, dan guru sebagai
fasilitator sekaligus memberi arahan terkait praktik dari materi pengetahuan yang
diajarkan.

Dari tiga langkah di atas, penerapan pendidikan progresif di TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri terdapat dua hal yang tentu menjadi problem. Kondisi objektif santri
TPQ Sayyidah Fathimah Kediri sudah menguasai materi pengetahuan akidah akhlak
yang disusun pelaksana kegiatan. Akan tetapi, kebebasan santri TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri untuk menyampaikan informasi materi pengetahuan tidak bisa teraplikasikan
secara intens. Problem tersebut mengingat kurangnya metode bermain yang harus
diterapkan dalam pembelajaran.

Gambar 3. Pembelajaran Materi Pengetahuan Akhlak

Di samping itu, kondisi objektif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri juga sudah
memiliki hafalan dari materi pengetahuan akidah akhlak yang disusun pelaksana
kegiatan. Akan tetapi, ketika pelaksana kegiatan menerapkan metode pengajaran dengan
melibatkan pertanyaan-pertanyaan seputar terjemahan dari satu materi pengetahuan,
mereka tidak bisa mengartikulasikan secara intens. Sehingga pelaksana kegiatan menjadi
fasilitator untuk melakukan pengajaran dan membimbing dengan praktik-praktik.

Kesimpulannya adalah efektifitas pembelajaran pelaksana kegiatan mengarah
dimensi realisasi pengajaran di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Efektifitas pembelajaran
yang merupakan wajah kontribusi terhadap mitra tentu saja dengan penerapan pendidikan
progresif. Artinya, penilaian efektif pembelajaran model pendidikan progresif untuk
santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dapat dilihat secara evaluatif. Pengajaran harus
ditambah metode bermain untuk menyesuaikan kondisi objektif santri yang masih
menempuh pendidikan dasar.
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Gambar 4. Produk Fisik Buku

Buku dan pena merupakan produk fisik dari luaran teknis, yang berarti
sebuah fasilitas pendukung belajar santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Dengan
luaran teknis ini buku dan pena menjadi alat pembelajaran santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri yang digunakan untuk mencatat materi pengetahuan akidah
akhlak dari pelaksana kegiatan. Karena, kondisi objektif santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri cenderung mengabaikan alat pembelajaran.

Jadi, kondisi objektif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dalam masalah
alat pembelajaran, mereka sama sekali tidak begitu memperhatikan. Santri TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru.
Santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri juga hanya bermain sekedar memenuhi
kehadiran. Kondisi faktual ini menunjukkan perlunya menyediakan fasilitas
pendukung belajar berupa buku dan pena.

Karena itu, antara luaran teknis berupa produk fisik buku dan pena serta
kondisi objektif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri saling berkaitan. Kondisi
objektif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri yang cenderung mengabaikan alat
pembelajaran, upaya menyediakan fasilitas pendukung belajar tentu saja
diperlukan. Sehingga, santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri tidak hanya
mendengar dan bermain, tetapi mencatat materi pengetahuan dengan baik.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

MATESU DUA KALISAT SYARADAT ATER KATIMAT TAVVIRATE MATERS ASMA AL IS
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BAATER ADAB SERWCOUU

Gambar 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan produk fisik dari luaran
teknis yang berarti dokumen proses pendampingan kepada santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri. Dengan luaran teknis ini rencana pelaksanaan pembelajaran
menjadi bahan bagi pelaksana kegiatan mempersiapkan materi pengetahuan akidah
akhlak. Sehingga pelaksana kegiatan memiliki gambaran dalam menyampaikan
materi pengetahuan akidah akhlak.

Materi pengetahuan akidah dalam tiga gambar atas mencakup dua kalimat
shahadah, kalimat tayyibah, dan pengenalan asma’ al-husnda. Pilihan tiga materi
pengetahuan ini sebagai bahan untuk diajarkan kepada santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri memuat satu alasan. Hal itu adalah berkaitan materi dasar
mengenai keyakinan kepada-Nya yang sesuai dengan kondisi objektif santri akan
kurangnya pendampingan pembelajaran secara intens.

Sedangkan, materi pengetahuan akhlak dalam tiga gambar bawah mencakup
adab berwudhu, serta sopan santun kepada orang tua dan guru. Tiga materi
pengetahuan ini cocok diajarkan santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri memuat
alasan masalah ibadah dan ilmu. Wudhu menjadi awal dari penentu keabsahan
ibadah shalat, dan tentu sopan santun kepada orang tua serta guru menjadi awal
dari penentu kebermanfaatan ilmu.

3. Soal-soal Ujian

......

Gambar 6. Soal-soal Ujian
Soal-soal ujian merupakan produk fisik dari luaran teknis yang berarti
dokumen untuk tolak ukur keberhasilan pembelajaran oleh santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri. Dengan luaran teknis ini soal-soal ujian ini menjadi bahan
analisis untuk mengukur efektifitas rumusan solusi yang diterapkan di TPQ
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Sayyidah Fathimah Kediri. Dengan begitu soal-soal ujian disesuaikan antara

kapasitas pengetahuan santri dan materi yang diajarkan.

Soal ujian materi pengetahuan akidah dalam dua gambar dari kiri mencakup
pertanyaan pilihan ganda, pilihan benar dan salah, serta essay. Dari klasifikasi
pertanyaan tersebut 70% merupakan soal teori yang membutuhkan pemahaman,
dan 30% merupakan soal praktik yang membutuhkan ketajaman aktualisasi dari
sikap aplikatif sehari-hari. Dengan begitu prosentase klasifikasi pertanyaan
mengaplikasikan pendidikan progresif implementatif.

Sedangkan, soal ujian materi pengetahuan akhlak dalam dua gambar dari
kanan juga mencakup pilihan ganda, pilihan benar dan salah, serta essay. Namun,
klasifikasi pertanyaan tersebut 30% mengarah kepada soal teori yang
membutuhkan pemahaman, dan 70% mengarah kepada soal praktik yang
membutuhkan ketajaman aktualisasi dari sikap aplikatif sehari-hari. Karena,
persoalan akhlak itu cenderung banyak pembelajaran praktik daripada akidah.

C. Capaian Materi Pengetahuan

Capaian pembelajaran dalam dimensi kognitif adalah berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis, logika, dan analisis. Sedangkan, capaian
pembelajaran dalam dimensi psikomotorik adalah berorientasi pada keterampilan praktis
yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan langsung.[12] Dengan teori
tersebut, capaian pembelajaran yang bersinggungan dengan materi pengetahuan
dimaksudkan secara akademis adalah nilai terkait pada kinerja tingkat intelektual
individu dalam perwujudan hasil belajar peserta didik. Pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan yang diperoleh dari belajar merupakan sebuah prestasi akademis. Contoh
prestasi akademis adalah menguasai semua materi pelajaran, mendapat nilai sempurna,
dan menjadi bintang kelas.[13]

Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak merupakan upaya sadar dan
terencaana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan
menghayati nilai keimanan kepada-Nya.[14] Karena itu, pendidikan akidah akhlak
berkontribusi memberikan berbagai motivasi kepada peserta didik untuk menerapkan
sebagai  bentuk pembiasaan. Pembiasaan ini tentu mengarah kepada
menginternalisasikan nilai-nilai luhur seperti cinta tanah air, kesatuan, toleransi, dan
sebagainya. [15]

Penguasaan santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri terhadap materi pengetahuan
akidah akhlak yang diajarkan pelaksana kegiatan mencakup dalam capaian-capaian.
Capaian materi pengetahuan akidah akhlak santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri
tersebut tentu saja akan digunakan untuk melihat sensifitas mereka terhadap materi dan
praktik yang diajarkan. Tolak ukurnya adalah pelaksana kegiatan mengadakan ujian
dengan dua gelombang, yang memisahkan antara materi pengetahuan akidah dan akhlak.

Karena itu, luaran rumusan solusi yang mengarah kepada capaian materi
pengetahuan ini dapat memperoleh kesimpulan mengenai sikap responsif santri TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri terhadap pembelajaran akidah akhlak. Dengan begitu luaran
capaian materi pengetahuan secara implikasi sensifitas akan menimbulkan sikap
responsif. Statistik yang menjadi ukuran adalah garis vertikal dengan representasi tingkat
sikap responsif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri, dan garis horizontal dengan hasil
nilai materi pengetahuan yang diujikan.
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Gambar 7. Grafik Capaian Materi Akidah Akhlak

Dari grafik di atas, capaian materi pengetahuan akidah kesimpulannya adalah nilai
76-100 menunjukkan representasi tingkat sikap responsif santri TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri sangat baik sekali. Selanjutnya dihitung secara prosentase, santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri cenderung banyak mengalami adaptif terhadap pembelajaran model
pendidikan progresif. Sementara, sikap responsif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri
terhadap materi pengetahuan akidah yang kurang bisa diperbaiki dengan pendalaman
kolektif.

Sedangkan, dari grafik capaian materi pengetahuan akhlak juga memiliki
representasi tingkat sikap responsif yang sangat baik secara signifikan. Akan tetapi,
dalam pembelajaran materi pengetahuan akhlak, mengalami ketidaksinambungan
dengan pembelajaran materi pengetahuan akidah. Ketidaksinambungan tersebut adalah
dari segi jumlah santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Ada dua santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri dari jumlah keseluruhan sepuluh yang tidak mengikuti ujian untuk
materi pengetahuan akhl_ak.

Gambar 8. Suasana Ujian Materi Pengetahuan Akidah Akhlak
D. Pembahasan
Hasil sensitifitas santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri terhadap materi
pengetahuan akidah akhlak yang diajarkan ada progres peningkatan dengan baik. Mereka
mampu menerima pembelajaran integratif, yang menggabungkan penerapan metode
remender (hafalan), understand (pemahaman), dan apply (aplikasi). Akan tetapi, faktor
representasi tingkat sikap responsif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri yang kurang
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adalah dipengaruhi oleh paradigma mereka yang membutuhkan metode bermain. Seperti
halnya metode pembelajaran pasif dengan berorientasi pada hafalan (remender) ke
pendekatan sambil bermain ssecara langsung[17], dan program yang mecakup aktivitas
interaktif dan berfokus pada kesenangan dalam belajar, seperti kompetisi dan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-hri siswa [16].

Dari luaran teknis, efektifitas pembelajaran, dan capaian materi pengetahuan
merupakan hasil penerapan pembelajaran akidah akhlak model pendidikan progresif di
TPQ Sayyidah Fathimah Kediri. Secara kesimpulan, santri TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri begitu antusias dengan menerapkan pendidikan progresif. Hal itu dibuktikan santri
TPQ Sayyidah Fathimah Kediri responsif terhadap materi pengetahuan akidah akhlak
dengan baik. Melalui proses efektifitas pembelajaran, santri TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri diberi kebebasan berdialog dan bertanya dengan guru, sehingga metode remender
(hafalan) dan understand (pemahaman) saling menguatkan. Dengan begitu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah memiliki implikasi internal,
karena pembelajaran model pendidikan progresif memengaruhi stabilitas kondisi objektif
santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri yang kurang memperhatikan pencatatan materi
pengetahuan, dan standarisasi dari sistem belajar mengajar yang tidak hanya
mengedepankan metode remender (hafalan) saja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di TPQ Sayyidah Fathimah
Kediri ini bertujuan sebagai langkah untuk memperbaiki kekurangan pembelajaran akidah
akhlak santri. Hasil pengabdian kepada masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri
menunjukkan efektifitas pembelajaran akidah akhlak santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri
dengan menerapkan model pendidikan progresif terlihat proses adaptasi yang signifikan.
Secara realisasi, kondisi objektif santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri sudah menguasai
dengan baik materi pengetahuan akidah akhlak, namun kebebasan dalam menyampaikan
informasi sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan kurang teraplikasikan, mengingat
langkah-langkah pembelajaran tidak disertai dengan metode bermain. Sementara, capaian
materi pengetahuan akidah akhlak santri TPQ Sayyidah Fathimah Kediri dengan cara
melakukan serangkaian kegiatan ujian terdiri dari dua dimensial. Santri TPQ Sayyidah
Fathimah Kediri secara rata-rata banyak memiliki nilai 76-100 yang menunjukkan representasi
tingkat sikap responsif terhadap ilmu sangat baik sekali. Dengan begitu sensitifitas santri TPQ
Sayyidah Fathimah Kediri terhadap materi pengetahuan akidah akhlak dengan penerapan
pembelajaran model pendidikan progresif sangat adaptif. Implikasi internal dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri menunjukkan adanya
intensitas santri dalam peningkatan aktualisasi belajar akan pentingnya melakukan pencatatan,
serta upaya membawa hubungan integratif prospek penerapan remender (hatalan), understand
(pemahaman), dan apply (aplikasi). Saran untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ke depannya adalah perlu menambahkan metode bermain dalam memilih
pembejaran model pendidikan progresif terhadap kesamaan problem di lembaga mitra lainnya.

PERSANTUNAN

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberi kemudahan, sehingga dapat
menyelesaikan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Darussalam
Gontor di TPQ Sayyidah Fathimah Kediri ini dengan tepat waktu. Tanpa pertolongan-Nya,
tentu tidak akan sanggup menyelesaikan dengan baik. Kami mengucapkan terima kasih kepada
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